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BAB V 

PENUTUP 

Melalui hasil penelitian musik patrol terbukti digunakan sebagai 

propaganda anti narkoba dalam komunitas GAMAN melalui kegiatan-kegiatan 

yang difungsikan sebagai pengalih perhatian masyarakat, lirik persuasif dengan ide 

buruk yang ditanamkan di kata-kata liriknya. GAMAN menggunakan beberapa 

teknik propaganta yaitu name calling dalam konteks komunitas GAMAN merujuk 

pada pelabelan buruk terhadap narkoba secara langsung, plain folks memanfaatkan 

tokoh berpengaruh atau otoritas berwenang untuk menanamkan ideologi anti 

narkoba, dan testimonial dalam konteks GAMAN memanfaatkan orang-orang 

mantan pecandu narkoba yang terus dilibatkan dalam komunitas sehingga ide 

tentang buruknya narkoba bisa tertanam dalam sosial masyarakat. Secara sosiologis 

GAMAN memanfaatkan tokoh terkenal dalam masyarakat untuk menciptakan 

komunitas yang memengaruhi setiap orang yang berpartisipasi untuk menanamkan 

ideologi anti narkoba, dengan perpaduan propaganda dan gerakan masyarakat 

tersebut dinilai efektif mengurangi efek penggunaan narkoba pada masyarakat 

sekitar Manukan Lor, Surabaya sebagai pusat tempat kegiatan GAMAN 

Kritik dan saran dari penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada 

diskursus teori sosial yang berhubungan langsung dengan perkembangan kesenian 

musik di masyarakat.  Musik tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi seni, tetapi 

juga sebagai cerminan dinamika sosial, pola kebiasaan, dan kecenderungan budaya 

dalam suatu komunitas. Pemahaman yang lebih mendalam tentang keterkaitan 

antara musik dan fenomena sosial dapat membuka wawasan baru dalam kajian 
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interdisipliner.  Misalnya, musik patrol yang digunakan dalam komunitas Gaman 

tidak hanya berperan dalam rehabilitasi sosial, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai 

kolektivitas dan kebiasaan masyarakat yang terbentuk melalui interaksi dalam 

kelompok musik. Pendekatan teori kebiasaan atau behaviorisme dapat membantu 

menjelaskan bagaimana individu dan komunitas membentuk identitas sosial 

melalui praktik bermusik secara rutin. Oleh karena itu, penelitian ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut dengan menggunakan teori-teori sosial yang lebih 

mendalam, terutama yang berkaitan dengan kecenderungan masyarakat dan pola 

perilaku dalam berbagai segmen sosial. Dengan demikian, kajian musik tidak hanya 

terbatas pada aspek estetis, tetapi juga dapat memperkaya pemahaman tentang 

dinamika sosial dan budaya yang terus berkembang. 
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